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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR RISIKO POLA ASUH MENGGUNAKAN
PENDEKATAN NURTURING CARE FRAMEWORK (NCF)
DENGAN KEJADIAN STUNTING PADA BALITA
DALAM STUDI KASUS DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS PAGAMBIRAN PADANG

Fenni Amilia

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan linier akibat malnutrisi dan
infeksi berulang. Pencegahannya melalui pendekatan Nurturing Care Framework
(NCF) yang mencakup pemenuhan kesehatan, pemenuhan gizi yang adekuat,
pengasuhan responsif, kesempatan belajar sejak dini, keamanan dan keselamatan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan faktor risiko pola asuh berbasis
NCF dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas Pagambiran
Padang.

Jenis penelitian adalah analitik dengan desain cross sectional, dilaksanakan
pada bulan Juni 2024-Januari 2025. Pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling dan simple random sampling yang berjumlah 214 balita berusia
24-59 bulan. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dianalisis secara
univariat, bivariat (chi-square) dan multivariat (regresi logistik berganda dengan
metode backward elimination).

Hasil penelitian didapatkan prevalensi stunting sebesar 43,9%. Pola asuh
menggunakan pendekatan NCF (komposit) kurang baik 55,1%. Analisis multivariat
menunjukkan bahwa faktor risiko yang berhubungan signifikan dengan kejadian
stunting adalah pemenuhan kesehatan (p=0,011), pemenuhan gizi yang adekuat
(p=0,000), keamanan dan keselamatan (p=0,023). Faktor dominan adalah
pemenuhan gizi yang adekuat (OR=8,602). Sementara itu, stimulasi dini dan
pengasuhan responsif tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.

Kesimpulan penelitian ini, terdapat hubungan pemenuhan kesehatan,
pemenuhan gizi yang adekuat, keamanan dan keselamatan dengan kejadian
stunting. Faktor dominan adalah pemenuhan gizi yang adekuat. Diharapkan adanya
kerjasama lintas sektoral untuk penanganan masalah gizi, layanan kesehatan dasar,
pemantauan tumbuh kembang, serta penerapan lingkungan sehat berbasis NCF.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF PARENTING RISK FACTORS USING THE NURTURING
CARE FRAMEWORK (NCF) APPROACH IN RELATION TO
STUNTING AMONG CHILDREN UNDER FIVE A CASE
STUDY IN THE WORKING AREA OF PAGAMBIRAN
HEALTH CENTRE PADANG

Fenni Amilia

Stunting is a linear growth disorder caused by malnutrition and recurrent
infections. Prevention is through the Nurturing Care Framework (NCF) approach,
which includes good health, adequate nutrition, responsive care, opportunities for
early learning, security and safety. This study aims to analyze the relationship
between NCF-based parenting risk factors and stunting among toddlers in the
Pagambiran Padang Community Health Center (Puskesmas) work area.

This study was analytical with a cross-sectional design, conducted from
June 2024 to January 2025. Sampling used stratified random sampling and simple
random sampling, totalling 214 toddlers aged 24-59 months. Data collection used a
questionnaire and was analyzed using univariate, bivariate (chi-square), and
multivariate (multiple logistic regression with the backward elimination method).

The results showed a stunting prevalence of 43.9%. Parenting patterns using
the NCF (composite) approach were less than good at 55.1%. Multivariate analysis
showed that risk factors significantly associated with stunting were good health
(p=0,011), adequate nutrition (p=0,000), security and safety (p=0,023). Adequate
nutrition was the dominant factor (OR=8,602). Meanwhile, early stimulation and
responsive parenting did not show a significant relationship.

The conclusion of this study is that there is a relationship between good
health, adequate nutrition, security and safety with stunting. Adequate nutrition is
the dominant factor. Cross-sectoral collaboration is expected to address nutritional
issues, provide basic health services, monitor growth and development, and
implement a healthy environment based on the NCF.
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